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PEMIKIRAN TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY

DALAM PENENTUAN AWAL DAN AKHIR RAMADHAN

Kajian yang akan kita kemukakan pada bab ini adgenjelasan
mengenai corak pemikiran Teungku Muhammad HasbiSstidieqy yang lebih
terfokus pada kajian penetapan awal bulan Hijriasbsuai yang telah kita

paparkan pada rumusan masalah agar tidak adarsackan penelitian.

Tetapi sebelum kita menginjak pada kajian pokokelies alangkah
baiknya terlebih dahulu kita kemukakan juga sekbasgrafi dan historiografi

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy.

A. Sosio-Biografis Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddied
1. Sosio Historis
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dilahirkan di
Lhokseumawe, Aceh Utara, pada 10 Maret 1904, Hadddah keturunan

campuran Aceh-Argbdan diketahui bahwa dia keturunan yang ke-37

! Untuk pemaparan Sosio-Biografi Prof. Teungku Muhmd Hasbiy ash-Shiddieqy,
sebagaimana wawancara yang telah penulis lakukagadeahli waris (putra bungsu Hasbi yang
masih hidup) —yakni Bapak Zakiul Fuad)- di JI. Mgulir, Jakarta Barat, pada hari Jumat, 15
Maret 2013. Ahli waris merekomendasikan untuk lebdnyak mengutip dari buku kakaknya
(Alm. Prof Nourouzzaman Shiddiqgi, MA) yakni yangrfudul Figh Indonesia, Penggagas dan
Gagasannya,Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1993i dalamnya membahas tentang Biografi,
Perjuangan, dan Pemikiran Teungku Muhammad Habkbbagldieqy.

% Ibunya, Teungku Amrah, adalah putri Teungku Abdmis, pemangku jabatan Qadhi
Chik Maharaja MangkuBumi. la juga keponakan AbdalilJbergelar Teungku Chik di Awe
Geutah, seorang ulama pejuang yang bersama Teuhgge bertempur di Aceh melawan
Belanda. Teungku Chik dii Awe Geutah, oleh masyatraiceh Utara dianggap sebagai seorang
wali yang dikeramatkan. Kuburannya masih dizianamiuk meminta berkah. Pamannya yang
lain, bernama Teungku Tulot, menduduki jabatan Ragum di awal pemerintahan Sri Maharaja
MangkuBumi. Ayah Hasbi, al-Haj Teungku Muhammad élnsbn Muhammad Su'ud, adalah
seorang Qadhi Chik, yang menempati posisi itu abtehertuanya wafat (informasi lebih jauh
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dari Abu Bakar al-Shiddiq, Khalifah pertama dalaeredan Khulafa al-
Rasyidin. Itulah sebabnya Hasbi membubuhkan astdifty sebagai
nama keluargany?.

Melihat latar belakang keluarga Hasbi, dapat dikgtebahwa
darah ke-ulamaan itu telah menjadi bagiategral dalam dirinya.
Pendidikan keagamaan Hasbi ditempa dddrnal keluarganya sendiri,
terutama ayahnya. Ditambah lagi, dia dianugeradi élllah dengan otak
yang cerdas sehingga tidak mengherankan dalantujsiatahun ia telah
mengkhatamkan al-Quran. Masih dalam asuhan sant), aylasbi
mempelajari giraah, tajwid serta dasar-dasar fagh tafsir. lImu-ilmu
dasar yang memang menjadi dasar kurikulum wajib &algn ulama, di
mana keinginan terbesar sang ayah adalah agar Hesbadi seorang
ulama. Tampaknya, karena alasan inilah ayah Has&iolak tawaran
seorang kontroler Lhokseumawe yang bermaksud melgtgian Hasbi
karena khawatir anaknya nanti menjadi kafir. Mungjdka dilihat dari
perspektif modern, penolakan ini suatu kebodohatapi sang ayah
Hasbi punya alasan sendiri. Menurut M. Hasbi Amildid, alasan
penolakan ini sebenarnya sangat logis dan kondiat g&u memang
mengharuskan demikian. Katanya:

“Karena sebuah kenyataan, di kala belanda sedangdie
penetrasi dan menaklukan masyarkat Aceh dia merigamipati

pribumi dengan memberi fasilitas-fasilitas tertenttagi pula
tujuan menyekolahkan anak negeri ketika itu bukamgdn tujuan

lihat: Nourouzzaman Shiddigkigh Indonesia; Penggagas dan Gagasanig@gyakarta; Pustaka
Pelajar, 1997)

% Nourouzzaman Shiddigiluhammad Hasbi ash-Shiddieqy Dalam Perspektif Shjar
Pemikiran Islam di Indonesi@isertasi Doktor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 879 hal. 122.
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ingin mencerdaskan bangsa Indonesia, akan tetapi mgnjadi
tenaga kerja mereka dalam rangka memperlancar rose
penaklukan anak negeri. Menurut ulama Aceh ketika usaha
penaklukan Belanda terhadap orang Aceh dianggamnger
meruntuhkan Islam dan umatnya, karena itu perantawae
mereka dianggap jihad fisabilillah. Karena itu pWalau ada
negeri yang membantu Belanda itu mereka menganbgegrti
membantu kafir, mereka dapat dihukum sama dengfini’ ka
Penolakan ini sebenarnya memberi dampak yang pdsitii
pengembangan dan kematangan ilmu-ilmu keislamabiHaslebih bisa
berkonsentrasi melahap ilmu-ilmu keislaman di bawahhan ayahnya
ini.
2. Pendidikan Hasbi
Setelah menimba ilmu dari asuhan sang ayah, Hasta psia
delapan tahun mulaimeudagang (mengembara) dari satu dayah
(pesantern) ke dayah lainnyR@ertama,Hasbi belajar di dayah Teungku
Chik di Piyeung, yang dipimpin oleh Teungku Abdbll®i sini, ia lebih
menfokuskan pada bahasa Arab, khusustigiawudan Shorof.Setahun
kemudian pindah ke dayah Teungku Chik di Bluk Bdyusini, ia hanya
setahun. la kemudian nyantri di dayah Teungku CBi&kng Kabu,
Geudong, kemudian dayah Blang Manyak di Samakwak,akhirnya ia

melanjutkan pelajarannya di dayah Tanjungan BaiatSamalanga

sampai tahun 1925. Di dayah ini, secara sembumybsayi Hasbi

* Lihat: M. Hasbi Amiruddin, “Biografi Hasbi ash-Stiieqy; Menelusuri Jejak Sang
Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesiaiakalah disampaikan dalam simposium Nasional
“Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia dalam Raniglri Jadi ke-40 IAIN Ar-Raniry, 5
Oktober 1963 — 5 Oktober 2003.
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belajar menulis huruf latih dari kawannya, Abdul Hamid (anak
gurunya), dan ia menguasai huruf itu dalam wakngysingkat

Dari dayah Tanjungan Barat ini Hasbi memperolehaijpdari
gurunya untuk membuka dayah sendiri. Atas bantualnlddlang Buloh
Beureugang, pada tahun 1925, Hasbi berhasil m&adirdlayahnya di
Buloh Beureugang, yang berjarak 8 KM dari LhoksewmaDi tempat
inilah ia memulai karir intelektualitasnya dalamau21 tahun. Usia yang
terbilang sangat muda. Petualangan pencarian ilel@ms 15 tahun
(1910-1925), tentunya sudah mencukupi untuk memjiasi Hasbi
sebagai seorang ulama yang mumpuni, Dan memangktekemudiar.

Selain telah menguasai aksara latin, Hasbi juga peéajari
bahasa Belanda. Bahasa ini dipelajari dari seoBeignda yang minta
diajari bahasa Arab oleh Hasbi. Berkat penguasasara latin dan
bahasa Belanda, Hasbi mampu mengakses informasiviaéi yang
berasal dari media massa, yang berisi tentang gaggsjasan
pembaruaf.

Tampaknya, kondisi lingkungan dayaban sosial, kemudian
membentuk pemikiran Hasbi yang figiniented Keadaan ini didukung

lagi dengan pendidikan lanjutannya di sekolah yareyorientasi

® Pada saat itu huruf latin dilarang keras diajarkiardayah-dayah di Aceh. ulama
menghukumi haram mempelajari aksara itu, karenarakgersebut milikkaphe (orang kafir).
Sehingga mempelajarinya sama dengan menjadi orafig (Nourouzzaman Shiddiqgi, Figih
Indonesiapp, cit,hal. 15).

® Dikutip dari H.M. Djamil Latif, “Riwayat Hidup Ptfo T.M. Hasbi ash-Shiddieqy”,
Naskah Stensilan, tidak diterbitkan, 8 Dzulga’d894LH, hal. 5-6.

;Sulaiman al-Kumayilnilah Islam,Semarang; Pustaka Rizki Putra, 200&l. 18.

Ibid.

® Dayah dalam bahasi indonesia berarti pesantremglaceh menyebut pesantren

dengan sebutan Dayabh.
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pembaruan seperti al-Irsyad. la belajar di al-ldsgalama satu setengah
tahun dan kemudian kembali ke Acéh.

Pemikiran di al-Irsyad ini belakangan mempengangmilaian
Hasbi terhadap gagasan pembaruan Muhammadiyah. el'emukan
kesamaan-kesamaan antara al-Irsyad dengan Muhagahadiarena
keduanya sama-sama dipengaruhi oleh gagasan penblsluhammad
Abduh. Ini terbukti dari kesediaan Hasbi menjadggota dan Konsul
Muhammadiyah pada masa Hindia Belanda untuk kezaait Acett!
Jabatan ini dipegang sampai permulaan masa kenaendekketika
jabatan ini dipegang oleh Muhammad Abduh Syam dakumatu
konferensi yang berlangsung di gedung Atjeh Bipsdd Kutaraja
(sekarang Banda Aceh). Kesediaan ini tampaknyaaliark dengan
gerakan Muhammadiyah, sebagaiamana diungkapkan Alihab,
Muhammadiyah dikenal luas sebagai gerakan yangateeu sangat
dipengaruhi oleh gagasan modern dan reformis pambdesir
Muhammad Abduh (1849-1905), yang memang sangatpleagaruhnya
di dunia Islam menjelang pergantian abad. Gerakanantara lain
dimaksudkan untuk memurnikan Islam indonesia daakik-praktik
khurafat tradisional yang tidak Islami. Dalam raagknemajukan

program pembaruannya, Muhammadiyah menyerukankagan muslim

1% bid, hal. 21.
1 Tahun 1938 Hasbi menjadi ketua cabang Muhammadiydahraja, dan pada periode
1943-1946 menjadi konsul Muhammadiyah daerah Aceh.
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kembali kepada Islam yang murni dan menafsirkanumuassur

kebudayaan Barat di dalam kerangka pokok ajaramtsi

Sekolah al-Irsyad

Semenjak Hasbi mengalami kegelisahan di bidandektiealnya,
ia merasakan adanya stagnasi yang dialami oleh istaat. Tetapi, ia
sendiri tidak tahu harus mengadu kepada siapa umiekyampaikan
kegelisahannya itu. Suatu saat, ia bertemu Syelkalali, seorang
ulama pembaru dari Singapura yang pindah ke Lhokaew. Dengan
ulama ini Hasbi seolah-olah menemukan teman yamgpikannya
selama ini, teman diskusi. la lebih leluasa mendi#an persoalan-
persoalan keagamaan dengan Syaikh Muhammad ibm S&lKalali.
Apalagi al-Kalali adalah seorang ulama yang membgagasan-gagasan
pembaruan ke Lhokseumawe, yang memikat hati seddastyi muda.
Tambahan lagi, ia seorang aktivis dan bergiat umhémpersatukan
umat melalui organisasi Islam Mendjadi Satoe dikseumawe?

Barangkali yang paling menarik dari sosok al-Kalallalah
perpustakaan pribadi yang berisi koleksi kitab¥kitari ulama pembaru
seperti Fatawa ibn Taimiyah, Majmu’at al-Rasail,dZal-Ma’ad, dan
lain-lain. Terbukti, Hasbi membaca kitab-kitab flan sangat tertarik
dengan gagasan pembaruan. Tampaknya, untuk alaizm ial-Kalali

menganjurkan Hasbi untuk mendalami gagasan-gagasabaruan al-

12 sulaiman al-Kumayi,Op. cit hal. 22. Lihat juga; Nourouzzaman Shiddigigh
Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, opheit, 15.
13 H
Ibid.
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Irsyad Surabaya. Hasbi menerima tawaran ini, daanig&at pada tahun
1927

Para pendiri al-Irsyad umumnya adalah pedagangrtepaleh
ibn Ubeid Abdad, Sa’id ibn Salim ibnu Umar Balfa®dullah Harharah
dan Umar ibn Saleh ibn Nahdi, termasuk juga Syéikmar Manggus
yang oleh Belanda diangkat sebagai Kapten bagigevsaing Arab di
Batavia. Syeikh Ahmad al-Syurkati sebagai ahli agamerupakan
tempat meminta fatwa di samping tugas pokoknya gmbguru®®
Sebelum ke Indonesia, Syurkati juga pernah mengdjaMekkah.
Selama di tanah suci ini, ia telah mengenal tuliséisan Abduh dan
majalah al-Manar yang merupakan corong suara pembdslam yang
digemakan oleh Abduh, dan kemudian dilanjutkan dnya Rasyid
Ridha’® karena itu, kedatangannya ke Indonesia dan mengajal-
Irsyad dengan semangat pembaruan Abduh ini pastiemnjiwali

sekolah-sekolah al-Irsydd.

14 H.M. Djamil Latif, Riwayat Hidup Prof. T.M. Haskish-Shiddieqyop, cit,hal.22.

15 Syeikh Ahmad Surkati (lengkapnya: Ahmad SyurkbfAshari al-Sudani) Desa Udfu,
Jazirah Arqu, Dongula negara Sudan, 1292 H ata® My7Ayahnya bernama Muhammad dan
diyakini masih punya hubungan keturunan dari JaipirAbdullah al-Anshari, Sahabat Rasulullah
SAW dari golongan Anshar. la termasuk ulama pengagemikiran Muhammad Abduh melalui
majalah al-Manar, yang diterimanya secara priodik selama karir akakieya sejak 1906-
1910/1911, di Arab Saudi. la tiba di Indonesia &t pada tahun 1911 atas undangan Jami'at
Khair. Bagi Sukarti yang banyak terpengaruh olemigan rasional Abduh, semua manusia
mempunyai derajat sosial yang sarkafgal), baik Arab maupun no-Arab. Pandangan ini tidak
begitu diterima oleh Jami’at Khoir. la keluar darganisasi ini dan langsung bergabung dengan
al-Irsyad sampai akhir ayatnya , 1943, ia terugstenengajar di al-Irsyad. (lebih jauh silahkan
baca; www. Wikipedia.org/ wiki/ Syaikh Ahmad Surkadiakses pada 3 Maret 2013, pukul.
10.50). juga: Bisri Affanid Syeikh Ahmad Syukarti; Pembaharu dan Pemuraiistii Indonesia
Jakarta; Pustaka al-Kautsar, 1999.

18 Delier Noer,Gerakan Modern Islam Indonesidakarta; LP3ES, Cet. VII, 1994, hal.
73-74.

" Sulaiman al-Kumayilnilah Islam, op, cithal. 25.
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Di sekolah al-Irsyad ini Hasbi dapat mengenal lelgluh
gagasan-gagasan pembaruan Islam. Memang, sekeyabaliari
Surabaya pada 1928, Hasbi bersama Syaikh al-Kalgéing dulu
merekomendasikannya ke al-Irsyad, mendirikan madrasdi
Lhokseumawe yang diberi hama madrasah al-Irsyad. pdieskipun
begitu, secara administratif madrasah ini tidak &dd@annya dengan
pergerakan al-Irsyad wa al-Ishlah. Tetapi, secdealis, madrasah ini
mengikuti rencana pelajaran (kurikulum) dan probefajar-mengajar
yang dikembangkan oleh perguruan al-Irsyad di JaManya saja,
madrasah yang didirikan oleh Hasbi dan al-Kalali tidak berjalan
mulus, sejak awal pendiriannya muncul gangguan-gaang yang datang
dari Abdullah TB yang memprakarsai pembangunantddy&teun Bayi
Lhokseumawe dengan mendatangkan Teungku Muhammaadd Da
Beureuh'®

Provokasi Abdullah TB ini mempunyai pengaruh yangatk
berkat dukungan Teungku Muhammad Daud Beureuh. ig@skagak
ironis, Beureuh belakangan memakai model sekolahg yalulu

ditentangnya habis-habisan ffl.

8 sebagaimana disebutkan oleh Nourouzzaman Shiddlaflullah TB tidak hanya
menganggu, lebih dari itu, ia juga memprovokasivimtHasbi dan perguruan al-Irsyad yang
didirikannya itu sesat dan belajar di situ menyesat Menurutnya, model sekolah yang memakai
bangku dan papan tulis adalah kafir. Tidak boldiruliapalagi duduk berbanjar pada bangku-
bangku sekolah berakibat ada yang duduk di depanada yang duduk di belakang. Ketika
diberikan pelajaran membaca al-Quran akan menimabulpelanggaran ada waktu giliran
membaca jatuh pada murid yang yang duduk di betakarang dilarang membelakangi al-Quran.
(Ibid).

1 Ipid.
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Memang pada akhirnya sekolah al-Irsyad kehabisammidasbi
memilih diam dan tidak mau terlibat konflik fisikkdgan Abdullah TB
dan kelompoknya. Akan tetapi terdapat sisi mend&fdsbi, dengan
ketidakmulusan dalam menjalankan sekolah al-Irsyddsbi sangat
bersabar, ia akhirnya menutup sekolah al-IrsyadLlibkseumawe,
kemudian pindah di Krueng Mane, berjarak sekitak@0Ke arah barat
Lhokseumawe. Berkaitan dengan kepindahan Hasbérkgdt baru ini,

Nourouzzaman Shiddigi menulis:

“Dengan mendapat bantuan Teuku Ubit, saudara Teuku
Luthan, Uleebalang Krueng Mane, Hasbi mendirikanirasah al-
Huda di Krueng Mane. la memilih nama al-Huda, tidagi al-
Irsyad untuk menghilangkan hujjah-hujjah AbdullalB Tyang
dalam kampanyenya dahulu juga menyerempet-nyererkpet
pergerakan al-Irsyad. Akibat persaingan kakak blkra@euku
Luthan dan Teuku Ubit, maka sekolah al-Huda tidadndapat
perkenan dari penguasa. Al-Huda harus ditutup terkdarangan
pemerintah kolonial Belanda, berdasarkan ordonguosi tahun
1906 (stb. 1905 No. 550) yang diperbaharui padanah925.
Hasbi kembali ke Lhokseumawe. Aktivitasnya beradgbentar
dari sekolah ke politik, yang berakibat ia haruduée dari
Lhokseumawe dan pindah ke Kutaraja. Kepindahan utarija
juga akibat reaksi terhadap bukurenoetoep Moeloet®

3. Hijrah ke Kutaraja — Lhokseumawe — Yogyakarta
Hasbi tiba di Kutaraja pada 1933 dan bergabungateongganisasi
pembaru di kota itu, yakmadi Islhlahi al-Islamdan menjadi pemimpin
redaksiSoeara AtjehPekerjaan sehari-hari Hasbi memberi pelajaran pada
kursus-kursus yang diselenggarakan olej Jong Isk@mi Bond (JIB)

daerah Aceh dan pada sekolah HIS serta MULO Muhatiyaia?!

20 |hid, hal. 21.
21 bid. hal. 27.
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Pada bulan maret 1946 Hasbi disekap oleh gerakentugse sosial
yang dimotori oleh orang-orang PUSA (Persatoeara@a&l| Seloeroeh
Atjeh, didirikan pada 1939), sebuah organisasi yangelihat
Muhammadiyah di Aceh di bawah kepemimpinan Hasbagai saingan.
Penyekapan ini sendiri tidak tahu-menahu dasar mryekapan itu. la
tidak pernah diinterogasi dan diadili, tapi ia lhegiaja dipenjarakan di
Kamp Burnitelong Aceh Tengah. Berkat desakan Muhadiyah
(melalui AR Sutan Mansur) dan pemerintah pusat ghaelwapres
Muhammad Hatta), Hasbi kemudian diizinkan pulang.kekseumawe
pada pertengahan tahun 1947, meskipun dengan dtdtasan kota.
Namun pada 28 februari 1948 status tahanan ko&budlicleh Residen
Aceh dan Hasbi dinyatakan beBas.

Di Lhokseumawe, Hasbi bekerja sebagai guru, meslina status
tahanan kota, dan memimpin sekolah menengah Is&ivl)( la juga
berdakwa dan aktif dalam organisasi majelis syutslimin Indonesia
(MASYUMI), di mana ia menjadi ketua cabang Aceh rdtaKetika di
Yogyakarta diadakan Kongres Muslimin Indonesia (KMV, 20-25
Desember 1949, Hasbi, yang mewakili Muhammadiyalsdmea Ali
Balwi yang mewakili PUSA, atas nama Masyumi mentgikongres
tersebut dan ia menyampaikan makalah berjudul “PedoPerdjuangan

Umat Islam Mengenai Soal Kenegarah.”

22 Nourouzzaman Shiddigrigh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, ophalt,46.
2 Sulaiman al-Kumayiop, cit, hal. 28.
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Barangkali, Yogyakarta adalah titik tolak keberungan Hasbi. Di
tempat ini ia diperkenalkan oleh Abu Bakar Acehdagp Wahid Hasyim
(Menteri Agama RI) dan K. Fathchurrahman Kafrawetua panitia
pendirian PTAIN. Dari sini, setahun kemudian ipatiggil oleh Menteri
Agama ke Jakarta untuk ditawari untuk menjadi dd®€AIN yang akan
didirikan. Setelah mempertimbangkan berbagai kekinag, Hasbi
menerima tawaran tersebut dan pada bulan Janugti i berangkat ke
Yogyakarta dan setelah PTAIN resmi dibuka ia mangadah seorang
dosen dan di perguruan tinggi inilah ia mengembandkarir ilmiahya
hingga ia memperoleh jabatan guru besar dan Delk&nlths Syariah
setelah PTAIN berubah menjadi IAIN pada tahun 1860.

Hasbi yang memperkaya diri dengan ilmu pengetalsesara
otodidak, menjelang wafatnya memperoleh dua gBlactor Honoris
Causakarena jasa-jasanya terhadap perkembangan perdgimggnisiam
di Indonesia dan perkembangan ilmu pengetahuarsl&exan. Pertama
diperolehnya dari Universitas Islam Bandung (UNISBAda tanggal 22
Maret 1975, kedua dari Institut Agama Islam Neg@AIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober 1%75.

Prof. RHA. Sunaryo, S.H. Rektor IAIN Sunan Kalijagalaku
promotor pada penganugerahan gelar Dr.H.C. kepadasbiH
menyebutkan ada lima jasa yang menjadi alasan paggeahan gelar

itu, yakni: (1) Pembinaan IAIN, Prof, Sunaryo metagan, di tangan

24 1
Ibid.
%5 Nourouzzaman Shiddigrigh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, ophalt,56.
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Hasbi Fakultas Syariah meningkatkan mutunya sehindmyatakan
sebagai Fakultas utama dan penuh disiplin. “tidakebihan kalau saya
katakan, bahwa jasa Promovendus kepada pembindbinclkup besar.
(2) Perkembangan ilmu agama Islam, Prof. Sunaryogatakan, bahwa
Hasbi mempunyai keahlian mendalam mengenai ilmu-ika-Islaman,
seperti tafsir, hadis, figh, ushul figh dan ilmmi bantu lainnya. (3) Jasa-
jasanya kepada masyarakat, (4) Pokok-pokok pemiky@ tentang cita-
cita hukum Islam, (5) Pendapat-pendapatnya tenkeigerapa masalah
hukum?®
4. Berselisih dengan Muhammadiyah

Hasbi pernah menjadi anggota Muhammadiyah dan nkendu
gagasan pembaruannya, akan tetapi Hasbi tidak ubelym sejalan
dengan pemikiran Muhammadiyah. Beberapa keputusajelisl Tarjih
Muhammadiyah, ia tentang habis-habisan, tanpa komprMisalnya,
dalam kasus tabir wanita dan jabat tangan antaratavdan pria. Bagi
Muhammadiyah harus ada t#bidan berjabat tangan wanita dan pria itu
harus ada alas atau tidak perlu jabat tangan. Fafapelis Tarjih

Muhammadiyah ini sesungguhnya hanyalah memperlatataf Ahmad

%% bid.

2 Dalam Himpunan Putusan Tarjindisebutkan: “oleh karena ketentuan menahan
penglihatan itu diperintahkan, sebagaimana firmdlahASwt, katakanlah kepada orang-orang
mukmin supaya memejamkan penglihatannya dan menjaganya...’ seterusnya. Dan
katakanlah kepada orang-orang mukminat supaya raemkaj penglihatannya dan menjdgi -
nya...' (QS. An-Nur ayat 30-31); maka Majlis Tarf¢tlah memutuskan untuk memasang tabir atau
sesamanya di dalam rapat-rapat atau pertemuarmpexte Persyarikatan Muhammadiyah, yang
dihadiri oleh pria dan wanita guna mencegah tempaliyang dilarang (diharamkan)Mifmpunan
Putusan Tarjih Yogyakarta; Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Cet, tth. Hal. 299).
Muhammadiyah menarik giyas, jika melihat saja tidaleh, apalagi bersentuhan kulit.
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Hasan dari persis yang dikeluarkannya pada tahusil/13932 dan
diulangi kembali pada tahun 1360/ 1541.

Menurut Hasbi, interaksi pria dan wanita tidak pepbkai tabir
dan jabat tangan pun tidak perlu pakai alas. Ala$asbi menolak ialah
karena Fatwa Majelis tarjih tersebut didasarkas qigas Menurutnya,
mengharamkan sesuatu harus berdasar dali nashgg#tmg tidak boleh
dengan qiyas, sedangkan tidak dalil nash ygety'i baik dari al-Quran
dan hadis, yang menghaamkan jabat tangan antaraakakdan
perempuar’

Alasan perbedaan pandangan dengan Muhammadiyakashi
keluar dari organisasi yang didirikan KH. Ahmad BRa) dan memilih
bergabung dengan Persatuan Islam (Persis) darsyaldlr di mana ia
menempati posisi yang sangat pentifg.

Sisi Manusiawi

Disamping keuletan di dunia keilmuwan, sosok Haglga
manusia biasa seperti halnya manusia yang lain.

Salah seorang menantu Hasbi, H.M. Djamil L&tifnenuturkan
bahwa diantara kebiasaan Hasbi adalah lebih bgagakdaripada tidur.
Ini kebiasaan yang dibawanya sejak muda hingga &klyiatnya. la tidur
larut malam dan bangun pagi-pagi sekali. Saatssgarti ini ia habiskan

untuk membaca dan menulis. Sesudah shalat shuladj Fingsung ke

174.

28 Nourouzzaman Shiddidrigh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, ophalt,

29 |bid. hal 174-179.
30 Sulaiman al-Kumayiop, cit, hal. 30.
31 H.M. Djamil Latif, Riwayat Hidup Prof. T.M. Haslish-Shiddieqyop, cithal. 41-44.
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meja tulis, untuk menulis dan mengarang. Ada yaitigishya dengan
tulisan tangan, ada pula yang langsung diketik dengiesin tik.
Kegiatan rutin ini berlangsung sampai jam tujuhip&etelah itu ia
berkemas-kemas untuk berangkat kerja dengan seskkdpan pagi
sembari membaca koran. Kalau tidak ke tempat k&japenghabiskan
waktunya dengan membaca dan menulis hingga siangamara jam
12.00 atau 13.08.

Sebelum tahun 1955, Hasbi tidak dapat dipisahkagate rokok
dan kopi. Ketika sedang membaca atau menulis, ighaigskan
bergelas-gelas kopi dan berbungkus-bungkus rdkok.

Sesudah makan siang dan shalat Dhuhur, Hasbi itenat di
tempat tidur sambil membaca koran dan majalah, ok, kitab-kitab,
dan sesekali menulis. Aktivitas membaca dan memydisni berlanjut
lagi setelah shalat ashar. la menghabiskan waktdingeeja tulis hingga
menjelang maghrib, kecuali ada taffiu.

Usai shalat maghrib, Hasbi meluangkan waktunya alpeas
keluarga hingga waktu makan malam. Sesudah itistivahat sebentar,
shalat isya’ dan kembali lagi ke meja tulisnya saimarut malam, jam

22.00 atau 24.00. setelah itu ia pergi titfur.

32 sulaiman al-Kumayilnilah Islam, op, cithal. 48.
33 |bid.
¥ Ibid.
% Ibid.
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Sepak Bola dan Film

Hasbi termasuk penggemar berat sepak bola. Sejdl m suka
main sepak bola, bahkan murid-muridnya di Aceh jdidannya
bermain sepak bola. Hobi dan anjurannya ini mendaptaan dari
sebagian ulama Acefi.

Hingga masa tuanya, Hasbi senang dengan permagpak bola.
Djamil Latif menggambarkan:

“Kalau ada permainan sepak bola, Hasbi menyetdab rad
atau TV dan asyik mendengar dan menonton permaieeak bola
tersebut. Tidak seorang pun dapat menganggu. kedautamu,
tamu harus menunggu sampai permainan sepak boésasel
kesenangan ini dapat mengalahkan kebiasaannyasigkmeenulis
dan mengarang. Karena itulah sepak bola adalahsatinya
kesenangan Hasbi yang mutlak.”

Selain itu, Hasbi juga menyukai tamasya bersamaakghnya,
nonton film di bioskop. Film-film kesukaannya adaf@m India, Arab,
Melayu dan Indonesia. Tentu saja film-film yang aoplan bermuttf
Membaca Kitab untuk Bekal Akhirat

Hasbi terbilang kutu buku. Membaca dapat dikatdbagian dari
hidupnya, ini terlihat dari keengganannya menghkantihobinya itu
meskipun seorang dokter menyarankannya agar berlsenientara

waktu. Baginya membaca itu bagian dari bekal akhilstri Hasbi

akhirnya meminta bantuan asisten untuk menyampai&ean dokter itu.

%8 |bid, hal. 49
%7 |bid.
38 |bid.
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“Aba,” kata sang asisten, mengapa membaca terusahph
dokter telah menasehati agar istirahat?” Hasbi avealp, “jika tidak
membaca, maka apa bekal kelak di akhirat?”

Sang asisten pun menimpali, “Aba, apakah tidakleitama jika
untuk sementara, istirahatlah beberapa hari adah lsehat dan kuat
hingga nanti Aba dapat membaca lebih konsentrasi ldaih baik?”
Hasbi pun tersadarkan, dan ia beristirahat untblefaga hari’

6. Karya Pena

Aktivitas Hasbi telah dimulai sejak awal tahun 1280 Karya
tulisnya yang pertama adalah sebuah booklet yanjgdot Penoetoep
Moeloet.Pada tahun 1933 disamping menduduki jabatan semzadal
redaktur, Hasbi juga menulis artikel dalam SoeatghA Pada tahun
1937, ia memimpin dan sekaligus menjadi penulisuseartikel majalah
bulanan al-Ahkam, majalah Figh Islami, yang ditidm oleh Oesaha
Penoentoet di Kutarafd.

Sejak tahun 1939 ia menjadi penulis tetap padalatajaulanan
Pedoman Islam yang diterbitkan di Medan. Dalam tahjai ia mengisi
dua rubrik. Dalam menulis rubrik “llmu Moeshthalahli Hadis” yang

sejak nomor kedelapan berganti judul dengan “Sejafiadis-Hadis

39 Sebagaiamana dituturkan oleh mantan asisten Haslfigullah di bandung 2003
kepada Juhaya S. Pradja, MA (lihat. Prof. Dr. Jah8y Pradja, MA.pemikiran Hukum Islam
Indonesia ash-Shiddieqy1904-1975), hal. 12.

0 Nourouzzaman Shiddigrigh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, ophalt,53.
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Tasjri”” , ia menggunakan nama samaran lbnoel Hoeddntuk rubrik
“Dewan Tafsir” ia menggunakan nama samaran Abod e’

Mulai tahun 1940, ia menulis untuk majalah Pansljamh yang
diterbitkan di Medan dan Aliran Moeda yang sejakgybitannya nomor
empat berganti nama menjadi Lasjkar Islam ditkabitdi Bandung.
Dalam Pandji Islam, ia mengisi rubrik “Iman danahsl’ dan dalam
aliran Aliran Moeda/ Lasjkar Islam ia memeliharanik “Pandoe Islam”
dengan judul “Moeda Pahlawan Empat Poeld@h”.

Disamping menulis rubrik tetap, ia juga menulisikaitartikel
lain dalam ketiga majalah tersebut. Satu diantaraaiah polemiknya
dengan Soekarno tentang pembaruan pemikiran Islang yermuat
dalam Pandji Islam. Menanggapi pemikiran Soekattasbi menulis
artikel “Memoedakan Pengertian Islam” yang dimuatwoin dalam
Pandji Islam dan “Mengoepas Faham Soekarno tentéegpoedakan
pengertian Islam” yang dimuat dalam Lasjkar Isfdm.

Ketika ditawan di Lembah Burnitelong (1946-1947gsHi yang
tinggal tulang berselaput kulit menyusun naskddoman Dzikir dan
Do’a. Dapat diduga, dalam keadaan teraniaya itu ichlel@ndekatkan
diri dengan berdzkir dan berdo’a. Dalam kamp tawaBarnitelong ini
pula ia menulis naskah kasar al-Islam yang diteabitpada tahun 1951
setebal 1404 halaman dalam dua jilid, Karena alakelding yang

dilihatnya adalah pohon rambung (karet), maka pataombunglah yang

41 1bid, hal. 54.
2 |pid.
3 |bid.
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dijadikannya sebagai ibarat (tamsil) jika agameardgilkan sebagai
pohon. Buku-buku referensi yang diperlukannya umtgaulis al-Islam
diperolehnya dari Teungku Abdul Jalil, seorang mhuyang pernah
direkomendasikannya untuk belajar ke perguruamsgkt di Surabaya.
Buku al-Islam ini sampai tahun 1977 telah lima kidietak uland?
Selepas dari tawanan Burnitelong dan takengonmselzerdiam
di Lhokseumawe, masih dalam status tahanan kotmeiaulis naskah
Pedoman ShalatDorongan menulis naskah ini datang karena di bale
yang didirikannya di Mon Geudong, ia memusatkanhgtgin pada
mengajari jamaahnya bagaimana cara bershalat isgjaeig dituntun
oleh Nabi. Pedoman Shalat setebal 590 halaman tphda 1984 telah
dicetak ulang tiga belas kali oleh Penerbit Bulamtéhg yang
sebelumnya juga telah dicetak dua kali oleh Penksiaimiyah Medarf®
Setelah berdiam di Yogyakarta, sejak tahun 195%yakaulis
Hasbi sangat meningkat. Pada tahun 1961 ia meragkpuonnaskah
Tafsir an-Nur(30 jilid), pada tahun 1968 menyelesaikan nadlakiara
Hadis (8 jilid) dan pada tahun 1971 naskah Koleksi Hadligkum (11
jilid). Disamping menulis buku-buku, baik yang hidjbanyak maupun
berjilid tunggal, ia masih juga menulis artikelteet yang dimuat dalam
majalah-majalah dan harian, antara lain; HikmahpjiPBlasyarakat,
Suara Muhammadiyah, al-Djami‘ah, Sinar DarusalagjalStahun 1963,

Hasbi ditunjuk sebagai wakil ketua Lembaga Penygara

44 |bid.
45 bid, hal. 55.
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Penterjemahan Kitab Suci al-Quran, berdasarkan t Seputusan
Menteri Agama No. 26 tahun 1963.
7. Wafat

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy wafat di ruseiit
Islam Jakarta pada hari selasa, tanggal 9 Desebt®s pukul 17:45,
tepat sepekan mendahului Prof. Hazairin penggag#siid Waris Islam
di Indonesia. Sebelum dibawa ke rumah sakit tengpatenghembuskan
nafas terakhir, ia sedang menjalani karantina unaik haji bersama istri
atas undangan Menteri Agama R.l. penyebab kemataiahah penyakit
yang menimpa dirinya ketika ia ditawan di lembahrBuTelong
dahulu?’

Sebelum menutup mata, ia sempat melihat cetak bokanya
yang terakhir, Pedoman Haji, Langsung dari Amelzelur penerbitan
Bulan Bintang. la menerima cetak coba bukunya engan wajah
tersenyum, tangan gemetar dan tanpa komentar. Pesakhirnya
didengar istri dan anaknya yang tertua (perempyamy hadir pada saat-
saat terakhirnya ialah, peninggalannya jangan dibagg dan tetap
berada di bawah kekuasaan istrinya sampai istrimgéat. Pesan ini
ditaati oleh ahli warisny&

Pada waktu pemberangkatan jenazahnya dari rumaknyma
yang bungsu di Tanjung Duren Selatan ke PekuburdN ISyarif

Hidayatullah di Ciputat Jakarta Selatan telah maikae kata sambutan

4®|bid, hal. 55.
7 |bid, hal. 60-61.
8 |pid.
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pelepasan: Amelz (Abdul Manaf el-Zamzami) mewakéluarga, serta
Buya Hamka dan Mr. Moehammad Roem atas nama sabaifeabat
lama dan Kafrawi Ridwan, atas nama Menteri Agamakamhnya
berdampingan dengan makam Thoha Yahya Umar dant diekeyan
makam Sa’aduddin Jambek. Semoga Allah merahmatekaesemua.
Hasbi Wafat meninggalkan seorang istri, empat oeavak (dua laki-laki
dan dua perempuan) dan tujuh belas orang cucu. Kartah riwayat
hidup Teungku Muhammad hasbi ash-Shiddiesifahummaaghfirlahu
warhamhu wa’afihi wa’fu ‘anhu.
B. Gambaran Umum Pendapat Teungku Muhammad Hasbi ash{8ddieqy
tentang Awal Bulan Qamariah
1) Pemikiran Hasbi dalam Penentuan Awal dan Akhir Ramalhan
Dalam penggalian hukum, Hasbi menggunakan meto@dogin
deduksi yang memberi kebebasan berijtihad sepentj ylipakai oleh Abu
Hanifah dalam membahas masalah-masalah yang tigeirdah dan
tidak pula dilarangrfubal) yang belum ada ketetapan hukumnya, hasil
ijtihad fugaha terdahulu. Adapun terhadap masalakatah yang telah
ada ketetapan hukumnya, produk ijtihad fugaha tedda baik yang
dihasilkan dari kalangan Sunni maupun yang non-SyByiah dan
Khawarij), = Hasbi menggunakan metode komparasi. ¥akn
membandingkan antara satu pendapat dengan pengapatlain dari
seluruh aliran hukum yang ada atau pernah adapdsmilih mana yang

lebih baik dan lebih dekat kebenaran dan didukued dalil yang kuat
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(tarjin). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahiasbi
menganut sistem berpikir eklekit.

Hal ini terbukti dalam penentuan awal dan akhir Bdhan, Hasbi
menuturkan, dalam menghadapi puasa Ramadhan tetagpeara;

a. Menetapkan awal dan akhir Ramadhan berdasarigkyat al-
hilal.

b. Menyempurnakan Sya’ban dan Ramadhan 30 hari,

c. Mengikuti penetapan para ahli hisab.

Menurut Hasbi, cara pertama dan cara kedua, adaedh yang
digariskan langsung oleh Rasulullah Saw, sertaallipkannya, kemudian
cara itu diamalkan oleh para sahabat, para tadém ulama mujtahidin.
Di masa salaf tidak ada ulama yang berpuasa debggegang kepada
penetapan ahli hisab. Apabila perintah yang dikagdoleh sabda nabi
Saw 6humuu lii rukyatihi kita tetapkan dalam pengertian aslinya yditu:
ijab (menunjukkan pada wajib), demikian pula perintahgyaikandung
oleh: fa akmilu sya’bana tsalatsin&jta tetap dalam pengertian aslinya,
tentulah jalan yang ketiga (penetapan ahli hisdaktberlaku>°

Hasbi menambahkan pula, bahwa salah satu dagaigeitu, boleh

kita tempuh, bukan mutlak harus kita tempuh, baikrj rukyat,ikmal,

“91bid. hal. 69. (Eklektif ialah berpindirian luas, namuitak suci berdifat memiliki apa
yang terbaik dari berbagai sumber. Llihat; Windivido Kamus IImiah PopulerWipress, 2009,
hal. 102)

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedwyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda?, op. cihal. 1-2.
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maupun hisab. Tidak mutlak kita harus mengambanaukyat dan ikmal
dan tidak mutlak pula kita harus menempuh jalaatinis

Melihat fenomena penentuan awal dan akhir Ramaygaag selalu
berbeda setiap tahunnya, Hasbi menyerukan agar Igtaat, bukan saja
di Indonesia tetapi juga untuk seluruh dunia, dersdgalam memulai
berpuasa dan berhari raya. Untuk mencapai tujuanidtak ada jalan lain
kecuali berpegang pada satu pegangan yang ¥aPegangan itu, khusus

dalam masalah ini, ialah dalil nagli yang berwujadiis;

e o e Lail e A ape Uias dalud o Was dnd ol op S of Wias
138 el U8 oy o pund lmay 83 pabia ) Jsuy o Legie ) o))
el b iyl 15 kil 5 a5l ) sa gemd (A 8 plea¥) die o) 1S l3Sa

53,00 4l |5y b oSle

Artinya: “Telah memberitakan Abu Bakar bin Abi Syah. Memberitakan
Abu Usamah. Memberitakan Ubaidillah dari Nafi’, iddsnu
Umar r.a. Bahwasanya Rasulullah Saw menyebutkaanbul
Ramadhan sambil menunujukkan jarinya, kemudian dtark
adapun bulan itu begini begini (kemudian menunjakkari
jempolnya tiga kali) maka berpuasalah kamu sekaliarena
melihat Bulan (hilal) dan berbukalah kamu sekallarena
melihat Bulan (hilal) maka apabila mendung makaa-kir
kirakanlah tiga puluh hari.

Hadisfagduru lahuharus kita maknakan dengda:akmiluatau:fa
atimmukarena sebagai mana kita maklumi bahwasanya h#disidkan

oleh hadis sendiri dan hadis-hadis yang berbeddnis dipertemukan

%1 |bid.
°2 Nourouzzaman Shiddigip, cit.hal. 196.
3 HR Muslim 1081, 17, An Nasa'i, 4: 133, Ibnu MajaB55
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satu sama lain, bukan masing-masingnya ditarikake jsirusan, sehingga
menimbulkan pertentangan antara satu cara dengataianya>’

Hisab memang tidak terlarang, kata Hasbi. Tetamga dijadikan
panglima dalam menetapkan hari, khususnya awal Blaama Syawatlan
Dzulhijjah. Hisab hanyalah sekedar alat bantu ateasail (perantara)
untuk memudahkan menunggu dan melakukan pengarkatzan terbit
hilal sebagai pertanda masuk ke bulan baru. Dalalimahnya Hasbi
menyebutkan:

“Nyatalah bahwa para ulama dahulu menempatkan hisab
sebagai alat untuk melihat hilal (menentukan mumgidaknya
rukyat), bukan sebagai suatu pegangan yang beatidiri. Rukyat
dan hisab harus bantu membantu, untuk menentukanrigkinan
rukyat diperlukan hisab. Untuk mengecek salah bsmahisab,

dibuktikan dengan rukyat, dan bukanlah semata-rbataegang
kepada hisab tanpa menghiraukan rukyat.”

Hisab bahkan diperlukan, sebab percaya kepada sajesiyang
telah melihat hilal belum cukup memberi keyakinaleh karenanya Hasbi

mengatakan:

“Sering kita menemukan bahwa orang kepercayaan yang
salah dalam melihat Bulan sebagaimana sering jugagoyang
tidak melihat Bulan, mengatakan dia telah melihataB untuk
sesuatu maksud kedunia&n.

* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedwyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda?, op. cihal. 3.

% Teu gku Muhammad Hasbi ash-ShiddieRgrbedaan Mathla’ Tidak Mengharuskan
Kita Berlainan hari Pada memulai Puas&,ogyakarta; Ladjnah Ta'lif wan Nashr Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1971. hal. 31.

*% Ibid. hal. 29.
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Mengutip as-Subki dalam kitabnygajan al-Adillah fi Isbati al-
Ahillah, Hasbi mengatakan; jika hisab menunjuk kepada tidakgkin
rukyat, maka pengakuan seseorang yang mengatakamabm telah
melihat hilal, sedangkan beritanya diragukan, mpé&magakuannya harus

ditolak>’

Demikianlah, kelihatan jelas bahwa Hasbi dalarmghaji figh
menggunakan pendekatan sosiso-kultural-historiggaterberpijak pada
dalil-dalil nash, dengan menilik sejarah pertumbuldan perkembangan
tasyri’, ia berkeyakinan bahwa penetapan hukum yhinerikan oleh para
fugaha terdahulu tidak terlepas dari perkembangaiss-kultural. Karena
itu, Hasbi menganjurkan, agar dalam mengkaji figiue dipergunakan
pendekatan sejarahdifasat al-tarikhiyal) supaya dapat diketahui
bagaimana para fugaha itu menggali hukum, peristaym yang
mempengaruhi dirinya dan apa pula maksud dari ppaathukum yang
ditarik istinbathitu, baik yang bersifat etik maupun yang bersifakum

yang berangkat dari falsafah IsIaM.

Istinbat al-Hukm Hasbi dalam Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan
Sistem hukum yang dianut Hasbi, berpijak pada ringshlahat

al-mursalah (kemaslahatan umum) yang berasaskan keadilan dan

kemanfaatan sertadd al-dzari'ahimencegah kerusakan). la berpendapat,

prinsip yang merupakan gabungan prinsip-prinsipgydipegang para

> bid.
°8 Nourouzzaman Shiddiapp, cit.hal. 77.
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imam madzhab ini, khususnya aliran Madinah dan Kufemampu
membawa ketertiban dan kesejahteraan dalam masyakédshlahat al-
mursalahinilah yang digali melalui giyas, kaedah umum hukum dan
istihsan. Selain itu, kebanyakgarbhur) ulama pun sepakat, bahwa yang
dinashkan oleh syara’ yang didasarkan dt$ tujuannya adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan bagi mandsia.

Dalam bukunya yang berjudufalsafah Hukum IslamHasbi
menyebutkan:

“.... berhujjah dengamashlahat al-mursalalan membina
hukum atasnya, adalah suatu keharusan. Inilah yasigai dengan
keumuman syari'at dan dengan demikianlah hukum-tulalam
dapat berjalan seiringan dengan masa dan inilalg yietah
ditempuh oleh para sahabat.

Menolak mashlahat al-mursalahberarti membekukan
syari'at, karena aneka maslahat yang terus tuminak tmudah
didasarkan pada satu dalil tertentf.”

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy sejak pulubaon
yang lalu berusaha untuk memberikan jalan keluahwha tidak
selayaknya umat Islam berbeda memulai awal danr diiian dalam
beribadah, karena hal ini menurutnya sebagai ggesatuan umat Islam
seluruh dunia.

Perbedaan hasil dalam penentuan awal dan akhin [Qéanariah
bukan saja karena adanya dua aliran atau madzhghtrdam hisab,

akan tetapi sesama praktisi yang menggunakan cakgatr pun

mendapatkan hasil yang berbeda-beda, dan lebirakdagi hasil yang

%9 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, “MemoedalRemgertian Islam”, Pandii
Islam, Th. VII, no. 37 (16 September 1940), haD.72

€ Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiefgsafah Hukum IslamJakarta; Bulan
Bintang, 1975. hal. 36-37.
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didapat dari perhitungan falak (hisab). Penyebabnya adalah cara
maupun tolak ukur terhadap keabsahan hasfthya.

Pada tahun 1389/ 1969, Hasbi menyaksikan kaum miasli
terpecah menjadi dua golongan karena masalah idegam aliran hisab.
Segolongan mengikuti pendapat dan perhitungan ahikab.
Muhammadiyah Yogyakarta dan segolongan lagi metigigendapat
dan perhitungan ahli hisab Muhammadiyah Jakarta.YDgyakarta
sendiri pun ahli hisab juga terpecah menjadi du#a $ang sependapat
dengan ahli hisab Yogyakarta, ada pula yang sepeandiengan ahli
hisab Jakarta, Yang mengikuti ahli hisab Yogyakaeehari raya lebih
dahulu sehari daripada JakattaDalam aliran hisab, banyak metode
yang dapat menjadi acuan memulai dan mengakhanb@emariah.

Begitu juga dalam rukyat, permasalahamathla’ menjadi
perdebatan sampai sekarang. Sebagian orang bepa¢ndmhwa
terbitnya Bulan (hilal) hanya berlaku pada wilayahsaja, dan sebagian
yang lain berpendapat terbitnya Bulan (hilal) darlantuk wilayah yang
ada di permukaan Bumi.

a) Problematika Mathla’ dalam Pandangan Hasbi
Sebagaimana diuraikan penulis sebelumnya, dalamrnint

rukyat terdapat salah satu masfayang cukup pelik dan aktual

61RJ. Habibie Rukyat dengan Teknologdiakarta;; Gema Insani Press, 49%al. 14-16.

62 Nourouzzaman Shiddigpp.cit, hal. 196.

63 Banyak sekali masalah yang terkait dengan awahB@amariah, seperti: apakah
terbit awal Bulan itu harus terlihat oleh semuangr ataukah cukup dengan beberapa orang saksi
saja?, Bagaimana hukum rukyat dengan menggunakepotey, dan lain-lain. (Selengkapnya
lihat: Farid Ruskandd,00 Masalah Hisab dan Rukydgkarta; Gema Insani Press, 1996).
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diperbincangkan oleh ulama, yakni apakah terbél lyiaing terlihat di
suatu tempat hanya berlaku untuk wilayah itu ségakah berlaku
untuk seluruh dunia muslim atau setidaknya untul salayah dari
suatu negara?

Dalam pelaksanaan ibadah harian, Hasbi menuturlamd
ulama sepakat menetapkan, bahwa dalam menghaddgpi wang
dipautkan dengan terbit Matahari, tergelincir, darbenam haruslah
menggunakan mathla’. Tiap-tiap negeri berpegang kepada
mathlanya. Tidak ada kejelekan apa-apa dalam berwujudnya
perbedaan dalam masalah ini. Begitu pula puasamdbhbl memulai
imsak dan berbuka juga dipautkan dengeathla’ Matahari®*

Lain halnya dengan permasalahan awal bulan Qamariah
menurut Hasbi, perbedaan tempat letaknya negeribgsmua tidak
menimbulkan pengaruh yang berarti dalam masalahetapkan
permulaan bulan, karena tidak ada di antara nagggara Islam, baik
di timur maupun di barat yang berbedwthlanya sampai sehari
penuh. Lantaran itu dapat memungkinkan pendudukiadisiam
menyatukan permulaan puasanya, yaitu dengan berpek@pada
rukyat al-hilal yang dilihat oleh penduduk suatu negeri dari neger

negeri Islam itf®

® T.M. Hasbi ash-ShiddieqyPerbedaan Mathla’ Tidak Mengharuskan Kita Berlainan
Hari Pada Memulai Puasalogjakarta; Ladjnah Ta’lif Wan Najr, 1971. hal. 12.

 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedwyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda?, op, cithal. 21.
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Berdasarkan sejarah, pada zaman Rasulullah Saviy ipeda
pada masa Khulafa ar-Rasyidin hingga 30 tahuineigiak dijumpai
catatan sejarah yang menyatakan bahwa mereka behasddalam
memulai puasa dan berhari raya, padahal sejak peserintahan
Umar ibn al-Khattab wilayah kekuasannya tersebdagan besar
wilayah dunia yang kelak menjadi kawasan yang dikeranusi&®

Adanya perselisihan dalam penentuan awal dan akhir
Ramadhan serta berhari raya muncul pada masa Mhwiin Abi
Sufyan menjadi Khalifah yang bertempat di Damaskias, Abdullah
ibn Abbas yang menjabat gubernur berkedudukan ddinad.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Kuraib berikut:

D e JB) s ol s A ol G a5 o (e e Wi
O sa) dema e (Udna O sass daelend as ;05 AYI JE 5 L pual
JE LA 4 slae ) ating el ity Juadll 21 () S e (Aaga
Culsd w8 L Uy glaa Gl deuls leiala Cal oL Ciasid
olie 0 ) e Gl el AT 5 A Cue B Reeall AL S
A ol ¢ oclis SN Al e 1 JE Dl SO A legie Al
Aglae abag Tgabias il ol 5 axi ¢l fafy il (68 Aaaal)
scalid ol gl D eSS s gl 13 O ) AL oLyl LS ;e

67 aalia il J gusy Ui el 1388 Y 08 Sl 5 3 glae By 5S3 Y

Artinya: “Memberitakan Yahya bin Yahya, dan Yahymu Ayyub,
dan Qutaibah, dan lbnu Hujrin, (berkata Yahya bahya:
memberitakan kepada kami dan berkata beberapalgiang
memberitakan kepada kami Ismail yaitu lbnu Ja'i@a)i
Muhammad (yakni Ibnu Abi Harmalah) dari Kuraib. Beh
Ummu al-Fadl Binti al-Haritsah mengutus Kuraib ke

66 Philip K. Hitti, History of the Arabs]akarta; PT Serambi llmu Semesta, 2010. hal. 219.
7" Abi Al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi aNaisaburi,op, cit hal. 765.
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Muawiyah di Syam. Berkata: aku penuhi keinginanajai
sampai di Syam, Dan hilal nampak padaku pada saat d
Syam. Aku melihat hilal pada malam Jum’at. Kemudian
aku sampai (kembali) ke madinah pada akhir bulzan
Ibnu Abbas r.a. menanyaiku (perihal hilal Ramadh&ai)

aku pun memebritahunya. Ibnu Abbas bertanya, “ké@aan
menyaksikan hilal?” aku katakan, “kami melihatnyada
malam Jum’at.”"Dia menegaskan kembali,kau melihatnya
pada malam Jum’at?” Aku menjawab, “Ya, dan orang-
orang pun menyaksikannya, kemudian mereka berplsasa
Muawiyah pun ikut berpuasa.” Ibnu Abbas berkat&ata
tetapi kami menyaksikannya pada malam Sabtu, sghing
kami terus berpuasa sampai genaptiga puluh harilkatani
menyaksikan hilal (pertanda datangnya Syawwal).’kdla
akupun bertanya:"tidakkah kau merasa cukup dengan
persaksian Muawiyah dan puasa yang dia lakukan®” di
menjawab, “tidak, demikianlah Rasulullah  Saw
memerintahkan kami.”

Hasbi mengatakan, permasalahan ini lebih banyaindié
perbedaan pandangan dalam bidang politik antaraMyah dengan
Ibnu Abbas daripada perbedaan pandang dalam bidkidgh atau
bidang hukum. Dengan argumentasi sejarah ini, Hastiiesimpulan,
bahwa masalah perbedaanathla’ (ikhtilaf al-mathali’) adalah
masalah ljtihad, bukan masalah nash. Karena itaj gersatuan umat
Islam dalam memulai puasa dan berhari raya maldaadit yang
menyatakan tidak ada pengarotathla’ dalam memulai puasa dan
berhari raya yang sebaiknya dipegang dan dikemlaamgkpalagi,
kata Hasbi, selisih waktu terbit Bulan antara satapat di timur dan
satu tempat di barat hanya berselang beberapa gfan Bdak ada
yang sampai satu hari satu malam. Bukankah hariidimndonesia

adalah juga hari Kamis di Saudi Arabia (Hijaz), avgdun terbit fajar
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di Indonesia empat jam terlebih dahulu daripada2?ij Maka apa
halangannya hari kamis itfl.

Dari uraian diatas, semakin memperjelas bahwa destanbat
al-hukm Hasbi berpijak pada prinsipmashlahat al-mursalah
(kemaslahatan umum) yang berasaskan keadilan daranfeatan
serta sadd al-dzari’ah (mencegah kerusakan), karena menurutnya
inilah yang menjadi tujuan hukum Islam. Oleh sehfab Hasbi
menganut fahanitifaq al-mathali’, hal ini merupakan kemaslahatan
bagi kaum muslim yang bertujuan untuk mencapai gheam dan
kesatuan syi’ar Islam, selain itu juga mencegahdyar berainya umat
Islam dalam memulai awal dan akhir Ramadhan.

b) Mengarahkan Pandangan pada Rukyat Mekkah

Sebagaimana penulis uraiakan pada bab sebelumeydapat
beberapa pendapat ulama terkaiaithla’ (tempat terbit Bulan).
Dalam hal ini Hasbi menetapkan negara Islam untuénjadi
mathla’, karena ia mempunyai kedudukan yang tinggi di rsataruh
dunia Islam. Dalam bukunya, Hasbi mengacu pada amcagl-
‘Allamah asy-Syaikh Muhammad Abu Zahrah dalam sasatu
karangannnya;

“Dengan tidak ragu-ragu kami memilih pendapat jumhu
yang tidak menempatkakhtilaful mathali’ sebagai titik tolak
puasa, yaitu pendapat yang ingin mewujudkan peasatian

kesatuan umat Islam dalam menghadapi Ibadat daanpem
hari bulan.

®8 Nourouzzaman Shiddigpp.cit, hal. 198-199.
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Membiarkan rukyat kepada negara yang lebih dahulu
mathlanya, padahal ada kemungkinan negara itu pada suatu
ketika tidak dapat melihat Bulan, karena mendunggysangat
tebal, menyebabkan hukum Islam tidak mempunyai iSgsag
teguh dan tetap®®

Oleh karena itu, menurut Hasbi, hal terpenting yaagus
dimufakati oleh kaum muslim sedunia adalah menetu&mpat yang
sebagai patokamathla’. Hasbi mendukung pendapat Abu Zahrah
yang menyarankan Mekkah dijadikan sebagai tempatoman.
Alasannya di sana diletakkan kiblat mereka yaitukikéé. Di situ,
terletak ka’'bah,al-Baitul Haram di sekitarnya terletak Arafah. Di
sana terletak Shafa dan Marwah, di sana pula pasnuivahyu
diturunkan, disitulah Muhammad Saw diangkat menj&#sul.
Karena sebab inilah Hasbi menjadikamathla’ Mekkah sebagai
pemersatu umat Islam dalam menghadapi waktu ibagg
dipautkan dengan Bulan, bukan dengan MatdRari.

Di tengah perjalanan Hasbi mendapat tanggapan Idari

Basit Wahid mengenai mengarahkan pandangan pagatriviekkah.
Melalui tulisan Ir. Basit Wahid yang berjudul “WaktShalat dan

Puasa di Berbagai Tempat di Permukaan BurSiétidaknya terdapat

3 kekhawatiran:

9 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedwyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda?, op, cithal. 27.

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiedyyal dan Akhir Ramadhan Mengapa
Harus Berbeda?, op, cithal. 27-29.
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1) Menimbulkan kesulitan bagi umat Islam yang beritlyat tidak
sampai kepada mereka di permulaan malam, sepedugdek kota
Sidney.

2) Kemungkinan orang yang di sebelah barat kota Mekkalihat
hilal terlebih dahulu.

3) Merupakan suatu bid’ah baru atau membawa kepada bkitéah
baru lantaran ijtihad seorang mujtahid zaman sekgara

Layaknya sikap seorang ilmuwan Hasbi tidaklah tepiing

Atas beberapa sorotan tersebut. sebaliknya, Hastzisa gembira dan

bangga serta berterima kasih, Karena dengan sotetsebut ia

berharap apa yang ia maksud bertambah kokoh das, jskerta
menarik perhatian orang untuk membahas apa yamjsdersebut.

Dalam bukunya, Hasbi mengomentari apa yang diugarak
oleh Ir. Basit Wahid yang penulis nukil sebagaiker

“Pertama,bahwa rukyat Mekkah diketahui oleh pemerintah
Indonesia tidaklah pada waktu jam 6 sesudah Mat&ddenam
di sini, tetapi pada jam 10 malam di sini. Namur Wang
demikian tidaklah dianggapnasyaqgah tidak menimbulkan
kesukaran, dan tidak harus dikeluhkan. Karena depgaantara
panitia rukyat ataupu perorangan yang lain telalthatehilal
sesudah ghurub Matahari di Indonesia, maka sud#h téta di
Indonesia berpuasa dengan rukyat kita sendiri, lleikkah pada
malam itu melihat Bulan yang menjadi penguat bagyat kita
maupun tidak. Mekkah sendiri harus pula memegarngiat kita,
andaikata di sana tidak ada yang melihat hilalgydiberitahukan
ke sana dan sampai berita kepada mereka sebeluneleasy
waktu sahur. Jika dikatakan bahwa kita tidak meltial, juga
dari Mekkah tidak ada berita pada malam itu, matenatislah
kita berpuasa pada hari lusanya sesudah bulan &yaikup 30
hari. Oleh karenanya daerah Sidney yang sampaiabezi sana
dari Mekkah pada jam 2 pagi di sana dapat berpaask hari
juga. Bagi mereka yang menginginkan persatuan dai@mulai
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puasa dan tidak mengutamakan hisabnya sendirila@énhal ini
tidak dipandangmasyaqgahapabila penduduk Sidney melihat
hilal sesudah ghurub pada malam 30 Sya’ban, téntuareka
berpegang pada rukyatnya. Apabila rukyat Mekkaaktisampai
kepada mereka, maka tentulah mereka memulai pused lpari
keduanya karena mereka lebih dahulu mencuckupkaib&y 30
hari.

Kedua, apabila kebetulan negara yang di sebelah barat

Mekkah melihat Bulan, maka rukyat mereka haruslah
disampaikan ke daerah lain, di antaranya MekkaldigeriDan
sudah terang semua orang yang berakal mengetahdughek
Dakar (ibu kota sinegal) di Afrika itu harus berpeg pada
rukyatnya jika telah ada, tidak melepaskan rukyatmenunggu
rukyat Mekkah, dan haruslah mereka memberitahukekeipada
penduduk negara-negara yang malamnya bersamaarardeng
mereka. Tetapi apabila sampai kepada penduduk Diadwata
rukyat Mekkah sedang mereka sendiri tidak melihika, hmaka
mereka berpegang pada rukyat Mekkah wakaumathlanya
berlainan.

Ketiga, Rasulullah Saw, Khulafa ar-Rasyidin, Sahabat,
Tabi'in tidak pernah menentukan puasa Ramadhan aseng
mengharuskan umat Islam berpegang pada rukyat Mekka

Segala orang yang mendalami makna sunnah dan bsd'edra
proporsional tentulah tidak akan terbayang dalakirgnya
bahwa memusatkan perhatian kepada rukyat Mekkahpalkan
suatu bid’ah atau menimbulkan bid’ah. Mengarahkamdangan
pada rukyat Mekkah hanyalalwashilah (perantara) untuk
mewujudkan persatuan umat Islam dalam berpuashateaya
dan berwuquf di Arafah.”

Dari kajian terkaitmathla’, Hasbi lebih cenderung kepada
persatuan dan kesatuan umat Islam. Hasbi melihabegaan
pemahaman tentang rukyat maupun perbedaan metddeeamieisab
menjadi penyebab kaum muslim menjadi terpecah-pédaka Hasbi
menyarankan, demi memelihara persatuan, jalan tenbgik adalah
berpegang pada dalil nagli sebagaimana yang dipatlem sahabat.
Akal hanya alat bantu, dan rukyat syari'ati tidadeh digusur oleh

akal. Bagi Hasbi, perbedaan ijtihad tentang rukigat hisab, demikian
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juga tentang perbedaamathla’, lebih banyak disebabkan karena
sengketa politik. Hal ini tidak perlu diperlarusldm mengajarkan
persatuan, persatuan adalah syi'ar yang harus akgtp

Demikianlah pendapat Hasbi mengenai masalah yamgpaa
saat ini menjadi isu yang klasik nan aktual. Magimagsing golongan
sampai saat ini berpegang pada pendapatnya masisiggriVallahu
a’'lam, sampai kapan perbedaan dalam memulai dan memgplkhsa
Ramadhan, maupun memulai bulan Dzulhijjah ini akimus

berlangsung.

"X Nourouzzaman Shiddigip, cit.,hal. 201.



